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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

K3 merupakan suatu upaya untuk menekan atau mengurangi resiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dalam dunia usaha dan industri, 

penerapan K3 sangatlah penting untuk diperhatikan. Hal ini dilakukan agar 

pekerja terhindar dari berbagai kecelakaan kerja yang dapat berdampak pada 

tingkat produktivitas pekerja dan dapat mempengaruhi kualitas produk dalam 

suatu produksi (Tjandra, 2006). 

 Berdasarkan data International Labour  Organization pada tahun 2013, 

disebutkan bahwa 15 detik terdapat 1 tenaga kerja yang meninggal dunia akibat 

kecelakaan kerja (Kemenkes,2014). Menurut International Labour 

Organization (2013), dalam istilah ekonomi diperkirakan bahwa kerugian 

tahunan akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dibeberapa negara 

dapat mencapai empat persen dari Produk Nasional Bruto (PNB). 

Proses Industrialisasi masyarakat Indonesia berkembang pesat dengan 

berdirinya perusahaan dan tempat kerja yang beraneka ragam. Perkembangan 

industri yang pesat ini diiringi pula oleh adanya risiko bahaya yang lebih besar 

dan beraneka ragam karena adanya alih teknologi dimana penggunaan mesin 

dan peralatan kerja yang semakin kompleks untuk mendukung berjalannya 

proses produksi. Hal ini dapat menimbulkan masalah kesehatan dan 

keselamatan kerja (Novianto dalam arif dkk, 2010). 
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  Pada tahun 2017 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan  mencatat bahwa kasus kecelakaan kerja peserta program 

Jaminan Kesehatan Kerja mengalami kenaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tahun ini total kecelakaan kerja sebanyak 123.000 kasus dengan klaim Rp 971 

miliar. Angka ini meningkat dari tahun 2016 dengan nilai klaim sebanyak Rp 

729 miliar (detikfinance,2018). Pada tahun 2017 untuk wilayah Jawa Tengah 

Dra. Wika Bintang MM menjelaskan angka kecelakaan kerja sepanjang tahun 

2017 angka kecelakaan kerja mencapai 1. 468 kasus . Surakarta menduduki 

peringkat tertinggi pada tahun 2017 data kecelakaan kerja yang terjadi di 

Surakarta terdapat 1.542 kasus (BPJS Ketenagakerjaan,2018). 

 Menurut Kurniawidjaja (2015) dalam Ashari (2015), tingkat kecelakaan 

kerja di Indonesia masih tergolong tinggi dan cenderung meningkat setiap 

tahunnya, bahkan data dari lembaga internasional maupun nasional 

menunjukkan kecelakaan kerja masih tinggi. Peningkatan keselamatan kerja 

dan kesehatan kerja perlu di upayakan untuk melindungi aset human capital 

dan menunjang keunggulan kompetitif bangsa. Tingginya kasus Kecelakaan 

kerja dapat menimbulkan dampak yang sangat besar, baik kerugian secara 

langsung maupun kerugian secara tidak langsung, baik bagi tenaga kerja 

maupun bagi perusahaan.  

 Tingginya kasus kecelakaan kerja menunjukkan bahwa masih kurangnya 

kesadaran tenaga kerja maupun perusahaan dalam penanganan masalah 

keselamatan kerja. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pengukuran risiko 
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kecelakaan kerja dengan metode identifikasi bahaya yang bisa menganalisis 

dan mengidentifikasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.  

 Pada penelitian yang dilakukan Wikaningrum Hikmah Kusumasari 

(2014), mengenai penilaian risiko pekerjaan dengan Job Safety Analysis (JSA) 

terhadap angka kecelakaan kerja pada karyawan PT. Indo Acidatama. Dari 

penelitian tersebut PT. Indo Acidatama Tbk. Kemiri, Kebakkramat, 

Karanganyar telah melakukan penilaian risiko dan melakukan pengendalian 

risiko, namun masih saja terjadi kecelakaan kerja. Hal ini disebabkan karena 

kesadaran dari pekerja tentang pentingnya safety pada saat bekerja masih 

kurang. Juga perusahaan hanya melakukan pemberian training tentang K3 

untuk supervisor saja, sedangkan tenaga kerja mendapatkan training tentang 

pengoperasian mesin pada saat menjadi tenaga kerja baru. 

 Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Brian Hadi Winiarto dan Ade 

Sri Mariawati (2013) menjelaskan Identifkasi penilaian Aktivitas Pada Bengkel 

Umum dengan pendekatan Job Safety Analysis di dapatkan hasil Setelah 

dilakukan penelitian didapat potensi bahaya yang memiliki tingkat 

resiko/peringkat risiko tertinggi adalah Terkena sinar ultraviolet dan infra 

merah, Asap pengelasan terhirup pekerja, Percikan api mengenai benda yang 

mudah terbakar atau mengenai tabung, terdapat kandungan gas hidrogen di 

area pengelasan tempat tertutup dan ketinggian, Terjatuh/terpeleset dari 

ketinggian, potensi bahaya ini tergolong risiko tinggi, potensi bahaya lainya 

dari aktivitas pengelasan adalah Tersengat listrik, Terbakar ketubuh pekerja 
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(terkena percikan api las), pekerja mengalami panas dalam ruangan tertutup, 

Terbentur/tertimpa material, Tertusuk material yang tajam, Tangan terjepit, 

Terjatuh, Terpukul palu terak, Tergores material tajam, Terhirup debu material, 

Tangan terkena logam panas, Terkena serpihan api saat gerinda, Terkena 

pecahan geram pada putaran gerinda. Dampak bahaya yang akan terjadi adalah 

Merusak mata dan kulit, Gangguan pernapasan, Menimbulkan ledakan atau 

kebakaran, kematian, Cidera/pingsan, Luka bakar pada tubuh pekerja, 

dehidrasi, Luka gores pada tangan, Luka bakar. Pengendalian yang dilakukan 

berdasarkan hirarki pengendalian yaitu engineering control, administrative 

control dan personal protective equuipment (APD). 

 Dalam proses identifikasi bahasa dan penilaian risiko bahya dapat 

dilakukan dengan metode Job Safety Analysis (JSA). Penerapan metode JSA 

bertujuan untuk mengidentifikasi semua potensi bahaya yang terdapat disetiap 

area kerja dengan mengaitkan antara pekerja, proses kerja, peralatan kerja dan 

lingkungan kerja. 

 Bengkel Las di daerah Kusumodilagan Surakarta merupakan salah satu 

usaha non formal yang membuat mesin-mesin pabrik dan penjualan besi - besi. 

Di daerah Kusumodilagan terdapat 9 bengkel Las besar  

 Berdasarkan hasil dari survei pendahuluan di bengkel pengelasan 

kusumodilagan Surakarta, dengan cara melakukan wawancara dengan pihak 

karyawan diketahui bahwa terjadi kecelakaan kerja pada bulan juni 2018 . 

Kecelakaan kerja ini terjadi pada bengkel pengelasan Baja Mulia yang 
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mengekibatkan 2 orang terluka dengan rincian : 1 pekerja mengalami kulit 

melepuh akibat tangannya terbakar saat pengelasan dan 1 pekerja lainnya 

tertimpa besi saat pengambilan bahan untuk pengelasan. 

 Berdasarkan Uraian tersebut peneliti memilih metode Job Safety Analysis 

karena metode ini menggunakan empat tahap sederhana dan mengidentifikasi 

hazard yang berhubungan dengan aktivitas pekerjaaan seseorang dan untuk 

mengembangkan pengendalian terbaik untuk mengurangi risiko serta terlebih 

lagi di Bengkel Pengelasan Kusumodilagan Surakarta  belum pernah dilakukan 

pengidentifikasian bahaya dan penilaian resiko menggunakan metode JSA, 

maka dari Itu penulis tertarik melakukan penelitian terkait identifikasi bahaya 

menggunakan metode JSA di workshop di bengkel pengelasan UD. Baja Mulia 

dan UD. Arena Las Di Kusumodilagan Surakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran identifikasi bahaya dengan metode Job Safety 

Analysis (JSA) di Bengkel Las UD. Baja Mulia dan UD. Arena Las di daerah 

Kusumodilagan Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Umum 

Untuk mengetahui gambaran risiko kecelakaaan kerja di bengkel 

pengelasan UD. Baja Mulia dan UD. Arena Las di daerah Kusumodilagan 

Surakarta menggunakan metode JSA. 
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2. Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan faktor bahaya yang ada. 

b. Untuk menganalisis potensi bahaya dan faktor bahaya yang ada. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Bengkel Pengelasan 

Hasil penelitiaan ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

masukan bagi Bengkel Las UD. Baja Mulia dan UD. Arena Las di 

Kusumodilagan Surakarta untuk lebih memperhatikan mengenai potensi 

bahaya ditempat kerja. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil Penelitian ini di harapkan mampu menambah bahan referensi 

untuk pembelajaran mahasiswa khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat 

terkait dengan potensi bahaya pada tempat kerja Bagi Instansi Kesehatan 

3. Bagi Peneliti lain 

Hasil Penelitian ini di harapkan mampu digunakan sebagai sumber 

informasi bagi penelitian lain yang melakukan penelitian dengan tema yang 

sejenis. 


